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ABSTRACT  
 

 

This study aims to determine the effect of the watering volume and cocoa pod husks compost 

in the RYP medium as well as to get the best treatment combination on the growth of oil 

palm (Elaeis guineensis Jacq.) seedlings in the main nursery. This research was conducted in 

the greenhouse of Faculty of Agriculture, University of Riau, Pekanbaru, from December 

2015 to March 2016. This research conducted as an experiment using a completely 

randomized design (CRD) and 3 replications. Each experimental unit had  2 seedlings. 

Parameters those measured were seedling height, leaves number,  trunk diameter growth, 

roots to shoot ratio, and dry weight. Data were analyzed statistically using ANOVA and 

Duncan's Multiple Range's at the tier of 5%. The results suggest  that the interaction of  

watering volume and cocoa pod husks compost  had no significant effect on all parameters, 

but watering volume significantly affected dry weight. While cocoa pod husks compost 

significant effect on seedling height and seedling dry weight. In implementation of  2.5 l / 

polybag watering volume and 200g / polybag cocoa pod husks compost provide the best 

treatment to all parameters. 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) merupakan tanaman 

perkebunan yang memegang peranan 

penting bagi Indonesia, sebagai komoditi 

andalan untuk ekspor maupun untuk 

komoditi yang diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan petani 

perkebunan. Komoditi kelapa sawit juga 

merupakan sumber devisa bagi negara 

yang sangat potensial karena mampu 

menempati urutan teratas dari sektor 

perkebunan. 

Provinsi Riau merupakan salah 

satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

perkebunan kelapa sawit yang cukup luas. 

Luas areal dan produksi perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Riau pada tahun 

2010 mencapai 2.103.174 ha dengan 

produksi 6.293.542 ton sedangkan pada 

tahun 2014 mengalami peningkatan luas 

areal mencapai 2.296.849 ha dengan 

produksi sebesar 7.037.636 ton (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Riau, 2014). 

Tanaman yang sudah tua dan tidak 

produktif perlu dilakukan peremajaan dan 

replanting tanaman. Luas areal tanaman 

yang akan diremajakan mencapai 10.247 

ha. Kebutuhan bibit untuk  dalam satu 

hektar terdapat 136 tanaman maka 

tanaman yang dibutuhkan untuk replanting 

tanaman dalam kondisi tua dan tidak 

produktif sebanyak 1.393.592 tanaman. 

Pembibitan merupakan langkah 

awal dari seluruh rangkaian kegiatan 

budidaya tanaman kelapa sawit. Perlu 

diperhatikan kualitas dan kuantitas dari 

bibit tersebut. Bibit kelapa sawit yang 

berkualitas diperoleh dari induk yang 

mempunyai genotipe dengan sifat–sifat 

yang unggul. Selain sifat unggul yang 

berperan dalam menghasilkan bibit yang 

berkualitas adalah pemeliharaan bibit, 

meliputi media, pemupukan dan 

pemberian air. 

Bibit kelapa sawit membutuhkan 

media tanam yang mempunyai sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah yang baik. Media 

pembibitan kelapa sawit umumnya terdiri 

dari tanah lapisan atas (topsoil) yang 

dicampur dengan bahan organik sehingga 

didapat media dengan kesuburan yang 

baik. Seiring dengan berkembangnya 

penggunaan areal untuk pembibitan maka 

kebutuhan tanah lapisan atas untuk media 

semakin sulit didapatkan hal ini bisa 

disebabkan oleh menipisnya tanah lapisan 

atas (topsoil), pengalihan lahan subur dan 

kerusakan lahan, oleh sebab itu perlu 

dicari alternatif lain untuk dapat 

menunjang pertumbuhan bibit secara baik. 

Tanah Podzolik Merah Kuning merupakan 

salah satu jenis tanah yang dapat 

digunakan sebagai media dan 

penyebarannya cukup luas di Provinsi 

Riau, yakni sekitar 2,6 juta ha atau ± 

29,51% dari luas daratan Provinsi Riau 

(Badan Pusat Statistik Riau, 2012) 

Podzolik Merah Kuning dikenal 

sebagai tanah marginal yang miskin hara, 

infiltrasi air yang rendah, aerase tanah 

yang kurang baik, kandungan bahan 

organik rendah, bereaksi masam dan 

kelarutan Al tinggi. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemupukan yang tepat dan 

berimbang sehingga meningkatkan 

pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit. 

Pupuk yang diberikan dapat berupa pupuk 

organik dan pupuk anorganik. Penggunaan 

pupuk organik pada tanah PMK sangat 

diperlukan untuk mengatasi terbatasnya 

ketersediaan bahan organik sehingga 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa 

sawit (Lubis, 2000).  

Untuk memperoleh bibit tanaman 

kelapa sawit yang baik dan berkualitas 

pada medium yang berasal dari tanah 

Podzolik Merah Kuning diperlukan 

tindakan pemupukan yang bertujuan untuk 

memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia 

tanah. Penambahan pupuk organik seperti 

kompos kulit buah kakao (KKBK) pada 

medium podzolik merah kuning dapat 
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menjadi solusi. Limbah kulit buah kakao 

yang dihasilkan dalam jumlah banyak akan 

menjadi masalah jika tidak ditangani 

dengan baik. 

Limbah kulit buah kakao memiliki 

berbagai potensi yakni sebagai bahan 

mulsa atau sumber bahan organik yang 

berperan penting dalam memperbaiki, 

meningkatkan dan mempertahankan 

produktivitas lahan secara berkelanjutan. 

Kulit buah kakao sebagai bahan organik, 

mempunyai komposisi hara dan senyawa 

yang sangat potensial sebagai medium 

tumbuh tanaman. Kandungan hara mineral 

kulit buah kakao cukup tinggi khususnya 

hara Kalium dan Nitrogen yaitu 61% dari 

total nutrisi buah kakao disimpan didalam 

kulit buah (Poedjiwidodo, 1996). 

Berdasarkan hasil penelitian Wani (2014) 

menunjukkan bahwa aplikasi kompos kulit 

buah kakao dengan dosis 150 g/polybag 

atau setara dengan 37,5 ton/ha 

berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit 

kelapa sawit. Selain penambahan bahan 

organik, air juga sangat di perlukan bagi 

tanaman. 

Bibit kelapa sawit selama di 

pembibitan memerlukan air yang cukup 

untuk tumbuh dan berkembang. Air 

merupakan faktor penting dalam kegiatan 

budidaya tanaman. Pemberian air pada 

tanaman harus dilakukan dengan efektif 

dan efisien. Efektivitas dan efisiensi 

pemberian air bukan berarti membiarkan 

medium tergenang air karena dapat 

menyebabkan tanaman terserang penyakit 

busuk akar atau busuk batang. 

Kelembaban di sekitar akar juga harus 

tetap terjaga karena akan berpengaruh 

terhadap daya absorpsi air dan unsur hara. 

Sistem pemberian air yang baik serta 

teratur  akan menghasilkan pertumbuhan 

tanaman yang optimal.  

Penambahan bahan organik 

kedalam tanah dapat memperbaiki 

kapasitas tanah menahan air, sehingga air 

dalam tanah dapat ditahan lebih lama dan 

digunakan oleh tanaman, dengan demikian 

maka intensitas penyiraman dapat 

diperpanjang. Tanah dengan dosis bahan 

organik yang tinggi, penyiraman dapat 

dilakukan dengan selang waktu yang lebih 

lama (Islami dan Utomo, 1995).  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan  waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di 

rumah kasa Fakultas Pertanian Universitas 

Riau Jl. Bina Widya KM 12,5 Simpang 

Baru Tampan, Pekanbaru, dilaksanakan 

selama 4 bulan dimulai dari bulan 

Desember 2015 sampai Maret 2016. 

 

Bahan dan alat 
Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bibit kelapa sawit D x 

P berumur 4 bulan yang berasal dari 

Socfindo, tanah podzolik merah kuning,  

Dithane M-45, Sevin 85 S, pupuk kompos 

kulit buah kakao, bioaktivator EM-4, 

Pupuk NPK dan air. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, terpal, 

ayakan, polybag berukuran 35 x 40 cm, 

meteran, mistar, paranet, jangka sorong, 

gembor, timbangan analitik, oven, kamera, 

buku dan alat tulis. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara 

eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial, yang 

terdiri dari dua faktor: 

 

Faktor I : Volume penyiraman Air (V) 

V1        : 1,5 liter 

V2       :  2   liter 

V3       : 2,5 liter 

 

Faktor II : Dosis kompos kulit buah kakao 

(KKBK) 

K1 : KKBK  100 g/polybag atau setara 

dengan 25 ton/ha 
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K2 : KKBK 150 g/polybag atau setara 

dengan 37,5 ton/ha 

K3 : KKBK  200 g/polybag atau setara 

dengan 50 ton/ha 

  Setiap perlakuan terdapat 9 

kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali, 

sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. 

Masing-masing satuan percobaan terdapat 

2 bibit salah satunya adalah sebagai 

cadangan, sehingga jumlah 

keseluruhannya adalah 54 bibit. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan analisis ragam atau analysis 

of variance (ANOVA). Model liniernya 

sebagai berikut: 

 

 Yijk = µ + Ki + Ij + (KI) ij + ijk 

 

Dimana:  

Yijk   :Hasil pengamatan dari faktor 

kompos KKBK taraf ke – i dan 

faktor Volume penyiraman taraf 

ke – j dan ulangan ke – k  

µ :Efek nilai tengah  

Ki :Pengaruh faktor dosis kompos 

KKBK taraf ke - i 

Ij :Pengaruh faktor Volume 

penyiraman taraf ke – j 

(KI)ij :Pengaruh interaksi antara faktor 

dosis kompos KKBK taraf ke - i 

dengan Volume penyiraman 

taraf ke - j 

ijk :Pengaruh galat satuan percobaan 

pada faktor dosis kompos 

KKBK pada taraf ke-i, faktor 

Volume penyiraman taraf ke-j 

dan ulangan ke-k 

Hasil analisis ragam dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan’s  pada 

taraf 5 %. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertambahan Tinggi  Bibit  

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Lampiran 5.1)  menunjukkan interaksi 

pemberian volume penyiraman air dan 

kompos kulit buah kakao serta faktor 

volume penyiraman air berpengaruh tidak 

nyata terhadap pertambahan tinggi bibit 

kelapa sawit, sedangkan faktor kompos 

kulit buah kakao menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap pertambahan bibit kelapa 

sawit. Rata–rata dan hasil uji lanjut dengan 

uji jarak berganda Duncan’s disajikan pada 

Tabel 1 . 

 

Tabel 1. Rerata pertambahan tinggi bibit tanaman kelapa sawit (cm) umur 4-8 bulan dengan  

pemberian  volume penyiraman air dan kompos kulit buah kakao  

Volume penyiraman air 

(l/polybag) 

Kompos kulit buah kakao (g/polybag) Rata-rata 

K1 (100) K2 (150) K3 (200) 

V1 (1,5) 

V2 (2) 

V3 (2,5) 

42,00ab     

38,83ab 

38,78ab       

44,83ab 

47,77a 

46,05 ab 

44,57ab 

36,83b 

48,47a 

43,79a 

41,14a 

44,42a 

Rata-rata 39,87 b     46,22 a 43,27 ab 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama adalah berbeda nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan’s taraf 5%. 

 

Tabel 1 menunjukkan kombinasi 

pemberian volume penyiraman air 2,5  

l/polybag dan kompos kulit buah kakao 

200 g/polybag yaitu 48.47 merupakan 

perlakuan terbaik dan berbeda nyata 

dengan volume air 2 l/polybag dan 

kompos kulit buah kakao 200 g/polybag 

dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini disebabkan karena 

kombinasi pemberian volume air 2,5 
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l/polybag dan kompos kulit buah kakao 

200 g/polybag telah dapat memenuhi 

kebutuhan air dan unsur hara serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

medium tanam sehingga dapat 

meningkatkan pertambahan tinggi bibit 

kelapa sawit. 

 

Jumlah air yang tersedia dapat 

melarutkan unsur hara yang terkandung 

dalam kompos kulit buah kakao sehingga 

dapat menyediakan unsur hara N, P dan K 

pada media tumbuh. Menurut Lingga dan 

Marsono (2006), bahwa penambahan 

unsur hara N dapat merangsang 

pertumbuhan vegetatif yaitu cabang, 

batang, dan daun yang merupakan 

komponen penyusun asam amino, protein 

dan pembentukan protoplasma sel 

sehingga dapat merangsang pertumbuhan 

tinggi tanaman.  

Kompos kulit buah kakao 150 

g/polybag dapat meningkatkan tinggi bibit 

kelapa sawit yang terbaik yaitu 46,221 cm 

berbeda nyata dengan pemberian kompos 

kulit buah kakao 100 g/polybag, apabila 

ditingkatkan dosis menjadi 200 g/polybag 

tidak terjadi peningkatan terhadap tinggi 

bibit. Hal ini disebabkan karena pemberian 

kompos kulit buah kakao 150 g/polybag 

telah dapat memenuhi kebutuhan unsur 

hara tanaman kelapa sawit dan dapat 

memperbaiki medium tanam sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh bibit. Sutedjo 

(2008) menyatakan bahwa proses 

dekomposisi kompos oleh berbagai 

mikroorganisme berlangsung lamban akan 

tetapi terus berlangsung secara berangsur-

angsur, sehingga dapat menjadikan suatu 

medium lebih baik bagi perkembangan 

sistem perakaran tanaman. Annabi dkk. 

(2006) menyatakan bahwa kompos dapat 

memperbaiki stabilitas agregat tanah, 

sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

tinggi tanaman kelapa sawit. 

Volume penyiraman air 2,5 

l/polybag cenderung menunjukkan 

pertambahan tinggi bibit kelapa sawit yang 

tertinggi yaitu 44,428 cm berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

disebabkan pemberian air merupakan 

faktor penting bagi tanaman, selain sebagai 

pelarut hara dalam tanah, air juga berperan 

sebagai bahan baku dalam proses 

fotosisntesis yang berpengaruh bagi 

pertumbuhan tanaman. Menurut Jumin 

(2002) air berfungsi dalam pengangkutan 

atau transportasi unsur hara dari akar ke 

jaringan tanaman, sebagai pelarut garam 

mineral serta sebagai penyusun jaringan 

tanaman.Tanaman akan tumbuh subur jika 

unsur  hara tersedia dalam jumlah  yang 

cukup dan dapat diserap.. 

 Gardner dkk. (1991) 

menyebutkan bahwa  tanaman yang 

mengalami kekurangan air, turgor pada sel 

tanaman kurang maksimum, akibatnya 

penyerapan hara dan pembelahan sel 

terhambat. Sebaliknya kebutuhan air 

tanamam dapat terpenuhi secara optimal 

maka peningkatan pertumbuhan tanaman 

akan berjalan dengan baik, karena 

produksi fotosintesis dapat dialokasikan ke 

organ tanaman.  

 

Pertambahan Jumlah Daun 
Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Lampiran 5.2) menunjukkan interaksi 

volume penyiraman air dan kompos kulit 

buah kakao serta faktor volume  

penyiraman air dan faktor kompos kulit 

buah kakao berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertambahan jumlah daun bibit 

kelapa sawit. Rata–rata dan hasil uji lanjut 

dengan uji jarak berganda Duncan’s 

disajikan pada Tabel 2 . 
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Tabel 2. Rerata pertambahan jumlah daun bibit kelapa sawit ( helai) umur 4-8 bulan dengan 

pemberian  volume penyiraman air dan kompos kulit buah kakao 

Volume penyiraman air 

(l/polybag) 

Kompos kulit buah kakao (g/polybag) Rata-rata 

 K1 (100) K2 (150) K3(200) 

V1 (1,5) 

V2 (2) 

V3 (2,5) 

6,44a 

5,22a 

6,33a 

5,55a 

3,89a 

6,66a 

5,33a 

4,33a 

3,88a 

5,77a 

4,48a 

5,63a 

Rata-rata 6,00a 5,37a 4,51a 

Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama adalah berbeda nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan’s taraf 5%. 

  

Tabel 2 menunjukkan kombinasi 

pemberian volume penyiraman air dan 

kompos kulit buah kakao berbeda tidak 

nyata antar perlakuan, namun pada 

kombinasi pemberian volume air 2,5 

l/polybag dan kompos kulit buah kakao 

150 g/polybag  merupakan kombinasi 

perlakuan cenderung lebih baik. Hal ini 

disebabkan karena pemberian kombinasi 

volume air dan kompos kulit buah kakao 

masih belum dapat meningkatkan 

pertambahan jumlah daun. Peningkatan 

jumlah daun juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor genetik dan lingkungan. Hardjadi 

dan Yahya (1996) menyatakan bahwa 

selain faktor genetik, faktor lingkungan 

juga mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan daun seperti cahaya, suhu, 

udara dan ketersediaan unsur hara.  

Menurut Fitter dan Hay (1991) 

bahwa pertumbuhan tanaman sangat di 

pengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 

cahaya dan suhu dimana kedua faktor ini 

berperan penting dalam produksi dan 

transportasi unsur hara sehingga dengan 

intensitas cahaya yang sama maka 

pertumbuhan tanaman yang di hasilkan 

juga relatif sama.  

Lakitan (1998) menyatakan bahwa 

unsur hara yang paling berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

daun adalah N. Unsur ini berperan dalam 

proses sintesis klorofil, protein dan 

pembentukkan sel-sel baru sehingga 

mampu membentuk organ-organ seperti 

daun. Kandungan N yang terdapat dalam 

tanah akan dimanfaatkan tanaman dalam 

pembelahan sel. Pembelahan oleh 

pembesaran sel-sel yang muda akan 

memebentuk primordia daun (Lakitan, 

2000). 

Selain unsur hara air juga sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit 

kelapa sawit. Volume pemberian air pada 

tanaman hendaknya sesuai dengan 

kebutuhan air tanaman. Hal ini 

menyebabkan kekurangan oksigen apabila 

penyiraman dengan jumlah banyak. Hal ini 

sesuai pendapat Harjadi (1996) bahwa 

penyiraman  yang terlalu sering dengan 

jumlah banyak akan berakibat buruk pada 

tanah, sehingga mengalami pencucian dan 

aerasi yang buruk pada tanah.

 

Pertambahan Diameter Bonggol 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Lampiran 5.3) menunjukkan bahwa 

interaksi volume penyiraman air dan 

kompos kulit buah kakao serta faktor 

volume penyiraman dan faktor kompos 

kulit buah kakao  berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertambahan diameter bonggol 

bibit kelapa sawit. Rata–rata dan hasil uji 

lanjut dengan uji jarak berganda Duncan,s 

disajikan pada Tabel 3 . 
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Tabel 3. Rerata pertambahan diameter bonggol bibit kelapa sawit (cm) umur 4-8 bulan 

dengan pemberian volume penyiraman air dan kompos kulit buah kakao  

Volume penyiraman air 

(l/polybag) 

Kompos kulit buah kakao (g/polybag) 
Rata-rata K1 (100) K2 (150) K3 (200) 

V1 (1,5) 

V2 (2) 

V3 (2,5) 

2,15a 

2,42a 

2,24a 

2,49a 

2,30a 

2,49a 

2,40a 

2,46a 

2,52a 

2,34a 

2,39a 

2,41a 

Rata-rata 2,32a 2,42a 2,46a 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama adalah berbeda nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan’s taraf 5%. 

 

Tabel 3 menunjukkan kombinasi 

pemberian volume penyiraman dan 

kompos kulit buah kakao berbeda tidak 

nyata antar perlakuan namun kombinasi 

pemberian volume penyiraman air 2,5 

l/polybag dengan kompos kulit buah kakao 

200 g/polybag cenderung merupakan 

perlakuan terbaik terhadap pertambahan 

diameter bonggol. Hal ini disebabkan 

pemberian air mempengaruhi pertambahan 

diameter bonggol, dengan ketersediaan air 

bagi tanaman proses metabolisme tanaman 

juga berjalan lancar. Salah satu hasil dari 

proses metabolisme tanaman adalah 

energi, energi berfungsi untuk pembelahan 

sel dan perpanjangan sel yang 

menyebabkan terjadinya pertambahan 

diameter bonggol. Pertambahan diameter 

bonggol bibit kelapa sawit apabila 

dibandingkan dengan standar pertumbuhan 

bibit kelapa sawit belum memenuhi 

kriteria (Lampiran 2). Hal ini diduga 

karena pemberian volume penyiraman air 

dan kompos kulit buah kakao belum 

memenuhi kebutuhan bibit kelapa sawit 

sehingga belum dapat meningkatkan 

pertambahan diameter bonggol bibit 

kelapa sawit. Salisbury dan Ros (1997) 

menyatakan bahwa bertambahnya ukuran 

organ tanaman secara keseluruhan 

merupakan akibat dari bertambahnya 

jaringan dan ukuran sel.   

Menurut Fitter dan Hay (1991) 

apabila terjadi kekurangan air secara 

internal pada tanaman akan berakakibat 

langsung pada penurunan pembelahan dan 

pembesaran sel.  Pada tahapan 

pertumbuhan vegetatif, air dibutuhkan oleh 

tanaman untuk pembelahan dan 

pembesaran sel ditandai dengan 

pertambahan tinggi tanaman, pembesaran 

diameter, perbanyakan daun dan 

pertumbuhan akar.  Keadaan cekaman air 

menyebabkan penurunan turgor pada sel 

tanaman dan berakibat pada menurunnya 

proses fisiologis.  Naiola (1996) 

menyatakan bahwa potensial turgor akan 

menurun hingga mencapai nol dan 

mengakibatkan kelayuan bahkan 

plasmolisis jika kehilangan air dari 

tanaman ini berlangsung terus menerus 

diluar batas kendalinya. 

Pembesaran bonggol bibit kelapa 

sawit dipengaruhi oleh tersedianya unsur 

N, P, dan K. Namun unsur K lebih banyak 

dibutuhkan dalam pembesaran bonggol 

kelapa sawit. Tersedianya unsur K, maka 

pembentukan karbohidrat akan berjalan 

dengan baik dan translokasi pati ke 

bonggol bibit sawit dan memperlancar 

proses translokasi hara dari akar ke tajuk. 

Menurut Jumin (1986), batang 

merupakan daerah akumulasi pertumbuhan 

tanaman khususnya pada tanaman yang 

lebih muda sehingga dengan adanya unsur 

hara dapat mendorong pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Semakin laju 

fotosintesis maka fotosintat yang 

dihasilkan akan memberikan ukuran 

pertambahan diameter batang yang besar. 

Leiwakabessy (1988), bahwa unsur K 

sangat berperan dalam meningkatkan 

diameter bonggol tanaman, khususnya 

sebagai jaringan yang berhubungan antara 
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akar dan daun pada proses transpirasi. 

Apabila unsur hara K tersedia, maka 

pembentukan karbohidrat akan berjalan 

dengan baik dan translokasi pati ke 

bonggol bibit sawit akan semakin lancar, 

sehingga akan terbentuk bonggol bibit 

kelapa sawit yang baik.

 

Rasio Tajuk Akar 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Lampiran 5.4) menunjukkan bahwa 

interaksi volume penyiraman air dan 

kompos kulit buah kakao serta faktor 

volume penyiraman air dan kompos kulit 

buah kakao berpengaruh tidak nyata 

terhadap rasio tajuk akar bibit kelapa 

sawit. Rata–rata dan hasil uji lanjut dengan 

uji jarak berganda Duncan’s disajikan pada 

Tabel 4 . 

 

Tabel 4. Rerata rasio tajuk akar  bibit kelapa sawit (g) umur 4-8 bulan dengan pemberian 

volume penyiraman air dan kompos kulit buah kakao  

Volume penyiraman air 

(l/polybag) 

Kompos kulit buah kakao (g/polybag) 
Rata-rata K1 (100) K2 (150) K3 (200) 

V1 (1,5) 

V2 (2) 

V3 (2,5) 

1,92ab 

2,29ab 

2,47ab 

2,28ab 

2,38ab 

2,01ab 

2,67ab 

1,79b 

2,99a 

2,29a 

2,15a 

2,49a 

Rata-rata 2,22a 2,22a 2,48a 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama adalah berbeda nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan’s taraf 5%. 

 

Tabel 4 menunjukkan kombinasi 

pemberian volume penyiraman air 2,5 

l/polybag dengan pemberian kompos kulit 

buah kakao 200 g/polybag  merupakan 

perlakuan terbaik dan berbeda nyata 

dengan perlakuan 2 l/polybag dan kompos 

kulit buah kakao 200 g/polybag. Hal ini 

disebabkan peningkatan pemberian 

volume air  yang diberikan cenderung 

meningkatkan rasio tajuk akar. Pemberian 

air terhadap tanaman hendaknya sesuai 

dengan kebutuhan air tanaman yang 

sesungguhnya, sebab kelebihan dan 

kekurangan pemberian air memberikan 

pengaruh kurang baik bagi tanaman. Akar 

adalah yang pertama sekali mencapai air, 

N dan faktor-faktor tanah lainnya. Hasil 

berat kering tajuk akar menunjukkan 

penyerapan air dan unsur hara oleh akar 

yang ditranslokasikan ke tajuk tanaman. 

peningkatan berat akar yang diikuti dengan 

peningkatan berat tajuk menyebabkan 

berat rasio tajuk akar tidak signifikan. 

Rasio tajuk akar terbaik adalah adanya 

keseimbangan pertumbuhan akar dan tajuk 

ideal. Menurut Gardner dkk. (1991), 

bahwa rasio tajuk akar merupakan faktor 

penting dalam pertumbuhan tanaman yang 

mencerminkan proses peyerapan unsur 

hara. 

 Perbedaan suplai unsur hara dari 

masing-masing dosis kompos kulit buah 

kakao yang diberikan meningkatkan 

kandungan unsur P di dalam tanah  

 

sehingga unsur P tersedia dan dapat 

diserap baik oleh akar bibit kelapa sawit. 

Hardjowigeno (2007) mengemukakan 

bahwa unsur P memberikan pengaruh yang 

baik dalam pembelahan sel, pembentukan 

albumin, merangsang perkembangan akar, 

memperkuat batang dlan metabolisme 

karbohidrat. Keadaan ini berhubungan 

dengan fungsi P dalam metabolisme sel, 

dijelaskan juga bila diberikan P ternyata 

pertumbuhan bagian akar lebih besar 

dibandingkan bagian tajuk tanaman. 

Menurut Gardner dkk. (1991), 

rasio tajuk akar sangat dipengaruhi oleh 

pemupukan N pada tanah. Unsur hara N 
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berperan dalam proses fotosintesis yang 

menghasilkan fotosintat yang digunakan 

pada pembentukkan tajuk akar. Nilai rasio 

tajuk akar menunjukkan seberapa besar 

hasil fotosintesis yang terakumulasi pada 

bagian-bagian tanaman. 

 

 

Berat Kering Bibit 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(Lampiran 5.5) menunjukkan interaksi 

pemberian volume penyiraman air dan 

kompos kulit buah kakao berpengaruh 

tidak nyata terhadap berat kering bibit 

kelapa sawit, sedangkan faktor volume 

penyiraman air dan kompos kulit buah 

kakao menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap berat kering bibit kelapa sawit. 

Rata–rata dan hasil uji lanjut dengan uji 

jarak berganda Duncan’s disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata berat kering  bibit kelapa sawit (g) umur 4-8 bulan dengan pemberian volume 

penyiraman air dan kompos kulit buah kakao  

Volume penyiraman air 

(l/polybag) 

Kompos kulit buah kakao (g/polybag) 
Rata-rata K1 (100) K2 (150) K3 (200) 

V1 (1,5) 

V2 (2) 

V3 (2,5) 

33,33ab 

46,84a 

24,62b 

32,59ab 

43,05a 

38,51ab 

33,73ab 

42,68a 

48,05a 

33,22b 

44,19a 

37,06b 

Rata-rata 34,93a 38,05a 41,48a 
Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama adalah berbeda nyata 

menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

 Tabel 5 menunjukkan kombinasi 

pemberian volume penyiraman air 2,5 

l/polybag dengan pemberian kompos kulit 

buah kakao 200 g/polybag merupakan 

perlakuan terbaik dan berbeda nyata 

dengan volume penyiraman air 2,5 

l/polybag dan kompos kulit buah kakao 

100 g/polybag. Hal ini disebabkan karena 

peningkatan dosis kompos kulit buah 

kakao yang diberikan cenderung 

meningkatkan berat kering bibit. Suplai 

unsur hara yang lebih banyak 

menyebabkan proses fotosintesis dan 

respirasi berjalan baik menghasilkan 

energi untuk pembelahan sel yang 

menyebabkan pertambahan bobot 

tanaman. Menurut Hasanah dan Setiari 

(2007), biomassa tanaman 

mengindikasikan banyaknya senyawa 

kimia yang terkandung dalam tanaman, 

semakin tinggi biomassa maka senyawa 

kimia yang terkandung didalamnya lebih 

banyak sehingga meningkatkan berat 

kering tanaman. 

Menurut Jumin (2002), 

meningkatnya pertumbuhan vegetatif 

tanaman tidak terlepas dari ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah. Ketersediaan 

unsur hara akan menentukan produksi 

berat kering tanaman yang merupakan 

hasil dari tiga proses yaitu proses 

penumpukan asimilat melalui proses 

fotosintesis, respirasi dan akumulasi 

senyawa organik. Menurut Prawiranata 

dkk. (1995) berat kering tanaman 

mencerminkan status nutrisi suatu tanaman 

dan juga merupakan indikator yang 

menentukan baik tidaknya suatu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

sehingga erat kaitannya dengan 

ketersediaan hara. 

Menurut Jumin (1986), produksi 

berat kering tanaman merupakan proses 

penumpukan asimilat melalui proses 

fotosintesis. Semakin meningkatnya dosis 
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yang diberikan maka akan diikuti dengan 

peningkatan berat kering tanaman. 

Kompos kulit buah kakao dapat 

membantu proses metabolisme tanaman, 

akumulasi bahan kering menunjukkan 

kemampuan tanamaan dalam mengikat 

energi dan cahaya matahari melalui proses 

fotosintesis, serta interaksi dengan faktor 

lingkungan lainnya (Fried dan Hademenos, 

2000). 

Volume air pada pemberian 2 

l/polybag memberikan hasil yang lebih 

baik dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan pemberian 

volume air 2 l/polybag dapat mencukupi 

kebutuhan air tanaman dalam melarutkan 

unsur hara di dalam tanah. Pemberian air 

terhadap tanaman hendaknya sesuai 

dengan kebutuhan air tanaman 

sesungguhnya, sebab kekurangan atau 

kelebihan air memberikan pengaruh 

kurang baik bagi tanaman. Air merupakan 

faktor penting bagi tanaman, disamping 

sebagai bahan baku proses fotosintesis, air 

bertindak pula sebagai pelarut, reagensia 

pada bermacam-macam reaksi dan sebagai 

pemelihara turgor tanaman (Leopold dan 

Kriedemann, 2003).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitan yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada interaksi volume penyiraman 

air dan kompos kulit buah kakao 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter yang diamati dan 

volume penyiraman air 

berpengaruh nyata terhadap 

parameter berat kering. Sedangkan 

kompos kulit buah kakao 

berpengaruh nyata terhadap 

parameter pertambahan tinggi bibit 

dan berat kering bibit interaksi 

volume penyiraman air dan 

kompos kulit buah kakao tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. 

2. Perlakuan volume penyiraman air 

2,5 l/polybag dan pemberian 

kompos kulit buah kakao dosis 200 

g/polybag merupakan kombinasi 

perlakuan terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa  sawit 

varietas Tenera (DxP) PPKS 

Medan umur 3–7 bulan. 

Saran 

  Untuk mendapatkan pertambahan 

pertumbuhan tanaman bibit kelapa sawit 

varietas Tenera (DxP) PPKS Medan umur 

3–7 bulan di pembibitan utama dapat 

diberikan volume penyiraman air 2 

l/polybag dan kompos kulit buah kakao 

dosis 150 g/polybag.
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